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Abstrak-PT. Penerbit Mitra Group merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang penerbitan buku. Dalam
penginputan data penerbitan buku tersebut masih manual dan belum ada support system dalam hal pembuatan laporan penerbitan
buku masih delakukan secara manual yaitu dengan cara menginputkan data satu persatu dengan menggunakan aplikasi Microsoft
Office Excel, hal ini menyebabkan pemborosan waktu dalam pembuatan laporan penerbitan. Oleh karena itu, diperlukan sistem
informasi penerbitan buku berbasis visual basic untuk memudahkan karyawan dalam membuat laporan penerbitan buku sehingga
dapat menghemat waktu dalam pembuatan laporan tersebut. Tahap perancangan sistem yang digunakan meliputi data flow
diagram (DFD), flowchart dan untuk penyimpanan data mengunakan database dan aplikasi MySQL serta perancangan interface
dibuat semirip mungkin dengan sistem yang lama sehingga memudahkan karyawan untuk beradaptasi dengan sistem yang baru.
Sistem yang dibangun sangat diharapkan dapat membantu dan meringankan kegiatan dalam perusahaan dan dapat menghemat
waktu dalam pembuatan laporan data penerbitan dan menghasilkan laporan akhir yang lebih akurat serta mudah di mengerti dan
dipahami.
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Abstract-PT. Penerbit Mitra Group is one of the companies engaged in the field of book publishing. In the input of book
publishing data is still manual and there is no support system in terms of making book publishing reports are still done manually,
namely by inputting data one by one using the Microsoft Office Excel application, this causes a waste of time in making
publishing reports. Therefore, a book publishing information system based on visual basic is needed to make it easier for
employees to make book publishing reports so that they can save time in making the report. The system design stage used
includes data flow diagrams (DFD), flowcharts and for data storage using MySQL databases and applications and the interface
design is made as similar as possible to the old system so that it is easier for employees to adapt to the new system. The system
that is built is expected to be able to help and ease activities in the company and can save time in making publishing data reports
and produce final reports that are more accurate and easy to understand and comprehend.
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1. PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman, hampir semua aktivitas yang dilakukan dalam melayani masyarakat kini dilakukan
dengan menggunakan teknologi sistem informasi. Teknologi sistem informasi telah menjadi salah satu teknologi
yang berkembang pesat dan semakin esensial dalam berbagai sektor kehidupan. Dengan kemajuan ini, pengaksesan
terhadap data atau informasi dapat berlangsung lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan metode tradisional.
Pemanfaatan teknologi informasi secara menyeluruh dan terpadu tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi
juga efektivitas operasional suatu instansi maupun perusahaan. Dalam dunia modern, teknologi informasi menjadi
pilar utama dalam mendukung kelancaran berbagai kegiatan, termasuk proses pengolahan data, penyampaian
informasi, hingga pengambilan keputusan [1].

Salah satu fungsi utama komputer adalah untuk mengolah data menjadi informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna (user). Kemampuan komputer dalam mengolah data dengan tingkat akurasi tinggi memberikan dampak
positif terhadap berbagai aspek operasional. Semakin tinggi tingkat ketelitian dalam pengolahan data suatu
perusahaan atau instansi, semakin tinggi pula tingkat efisiensi dan efektivitas informasi yang dihasilkan. Informasi
yang berkualitas menjadi dasar untuk mendukung pengambilan keputusan yang strategis dan operasional. Hal ini
menegaskan bahwa teknologi informasi bukan lagi sekadar alat bantu, melainkan elemen inti dalam menciptakan
nilai tambah bagi suatu organisasi [2].

Salah satu sektor yang sangat membutuhkan dukungan teknologi informasi adalah penerbitan. Penerbitan
buku, atau yang dikenal dengan istilah publikasi, melibatkan media tercetak seperti buku, brosur atau booklet,
pamflet atau poster, majalah, dan surat kabar. Penerbitan merupakan proses yang melibatkan berbagai tahapan,
mulai dari pengolahan naskah mentah dari penulis hingga menjadi bahan siap cetak yang memuat tulisan, kumpulan
foto, atau reproduksi karya-karya lainnya. Produk penerbitan biasanya memiliki nilai berita, ilmu pengetahuan,
maupun hiburan, sehingga dapat memberikan manfaat besar bagi masyarakat luas [3].

Penerbitan merupakan kegiatan yang bersifat intelektual dan profesional. Prosesnya mencakup menyiapkan
naskah, menyunting, menghasilkan berbagai jenis bahan publikasi, memperbanyak, hingga menyebarluaskannya
untuk kepentingan umum. Dalam praktiknya, penerbitan membutuhkan koordinasi yang baik antara berbagai pihak
yang terlibat, termasuk editor, desainer, dan tenaga produksi. Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
penerbitan adalah Penerbit Mitra Group. Perusahaan ini berfokus pada penerbitan buku-buku pelajaran sekolah,
buku perpustakaan, dan berbagai jenis buku lainnya yang memiliki nilai edukatif [4].

Dalam pengolahan data penerbitan buku, Penerbit Mitra Group saat ini sudah menggunakan teknologi
komputerisasi. Namun, prosesnya masih terbatas pada aplikasi Microsoft Excel. Penggunaan Excel dalam
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menginput data secara manual memakan waktu yang cukup lama, terutama dalam proses pembuatan laporan. Selain
membutuhkan waktu yang lebih banyak, sistem ini juga memiliki keterbatasan dalam hal akurasi dan efisiensi.
Misalnya, kesalahan dalam penginputan data dapat berdampak pada kualitas laporan yang dihasilkan. Hal ini
menjadi tantangan besar karena laporan tersebut digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai proses penerbitan yang
berlangsung di industri penerbitan.

Sistem manual yang digunakan saat ini juga tidak mampu menjamin akurasi dalam penghitungan,
pengontrolan proses penerbitan, rekapitulasi data, serta sistem pelaporan yang lebih kompleks. Dengan kata lain,
sistem ini belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan operasional penerbitan secara optimal. Sebagai contoh, dalam
proses pengontrolan jumlah buku yang dicetak, diperlukan sistem yang dapat memberikan data secara real-time dan
akurat. Selain itu, laporan yang dihasilkan dari sistem manual sering kali memerlukan revisi tambahan karena
adanya potensi kesalahan pengolahan data. Kondisi ini menuntut adanya solusi yang lebih baik untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses penerbitan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan mengembangkan
sistem informasi berbasis teknologi yang lebih modern. Sistem ini dapat mencakup fitur otomatisasi dalam
penginputan data, pemrosesan laporan, dan pengontrolan proses penerbitan. Dengan menggunakan sistem yang
lebih canggih, perusahaan dapat mempercepat proses kerja, meminimalkan risiko kesalahan, dan meningkatkan
kualitas layanan kepada pelanggan.

Berdasarkan penelitian terkait yang diteliti oleh Fajar Setiawan dkk pada tahun 2019 yang membahas tentang
sistem informasi pengorderan buku. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Dengan adanya Sistem Informasi
Pengorderan dan Pengiriman Buku ini dapat mempermudah dalam tahap pembuatan surat jalan atas pengiriman
buku yang dilakukan [5] Selanjutnya penelitian terkait yang diteliti oleh Nurul Alifah Rahmawati dkk pada tahun
2018 yang membahas tentang Analisis dan perancangan desain sistem informasi perpustakaan sekolah berdasarkan
kebutuhan sistem. Adapun kesimpulan dari penelitian mereka bahwa a perancangan sistem informasi perpustakaan
sekolah didasarkan pada analisis kebutuhan dari perpustakaan sekolah yaitu untuk mengurangi kesulitanke sulit an
yang terjadi pada | ayanan perpustakaan [6].

Melalui penelitian dan pengembangan sistem informasi yang tepat, diharapkan Penerbit Mitra Group dapat
mengatasi berbagai kendala yang ada saat ini. Peningkatan ini tidak hanya memberikan keuntungan bagi perusahaan
dalam jangka panjang, tetapi juga memberikan dampak positif bagi para pemangku kepentingan, termasuk penulis,
pembaca, dan mitra bisnis lainnya. Dengan demikian, penerapan teknologi informasi yang lebih maju akan menjadi
kunci untuk menghadapi tantangan di era digital sekaligus membuka peluang baru dalam industri penerbitan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi memiliki berbagai pengertian menurut para ahli. Abdul Kadir mendefinisikan sistem informasi
sebagai kombinasi antara prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk
mencapai tujuan dalam sebuah organisasi [4][7][3]. Sementara itu, Jogiyanto HM menyatakan bahwa sistem
informasi adalah suatu sistem dalam organisasi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pengolahan transaksi
harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, serta mendukung kegiatan strategi organisasi dan menyediakan
laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
adalah kombinasi terorganisir dari orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan sumber
daya data yang dikumpulkan, diubah, dan didistribusikan untuk mendukung fungsi organisasi [8][9].

2.2 Penerbitan

Menurut M.Syahid Penerbitan adalah kegiatan intelektual dan profesional dalam menyiapkan naskah,menyunting
naskah, menghasilkan berbagai jenis bahan publikasi kemudian memperbanyak serta menyebarluaskannya untuk
kepentingan umum [10][11]. Penerbitan merupakan proses panjang yang melibatkan banyak waktu dan orang untuk
mengolah naskah sampai berbentuk dummy. Sedangkan yang dimaksud dengan penerbit lebih mengacu pada
aktivitas manusia sebagai kordinator dalam menyebarluaskan hasil karya dari pihak pengarang [12][13]. Secara
garis besar, penerbitan dibagi menjadi dua bagian besar yakni penerbitan buku dan penerbitan pers. Penerbit buku
berkonsentrasi memperbanyak literatur maupun informasi dalam bentuk produk cetak seperti buku. Berbedadengan
penerbit buku, penerbit pers lebih berkonsentrasi pada menyiapkan informasi-informasiaktua yang dapat dinikmati
pembaca maupun pemirsa di rumah [14]. Perkembangan teknologi turut memperluas pengertian penerbitan.
Penerbitan bukan saja industri penghasil barang cetak, namunpenghasil buku-buku elektronik yang kemudian
disebut ebook. Begitu pula dengan penerbit pers yang sudah meluas dengan adanya koran maupun majalah online
[15].

2.3 Tahapan Penelitian

Berikut adalah tahapan penelitian berdasarkan model waterfall:

a. Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis)

Tahap pertama adalah menganalisis kebutuhan sistem informasi penerbitan buku. Dalam tahap ini, dilakukan
identifikasi permasalahan yang ada, seperti proses penerbitan manual, kesulitan pengelolaan data, dan
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keterbatasan akses informasi. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen dengan
melibatkan staf penerbitan, manajemen, dan pihak terkait. Hasil analisis ini dirangkum dalam dokumen
kebutuhan sistem yang berisi kebutuhan fungsional dan non-fungsional.

b. Perancangan Sistem (System Design)
Setelah kebutuhan sistem dirumuskan, tahap selanjutnya adalah merancang sistem informasi yang akan
dibangun. Perancangan mencakup Desain Proses yaitu Membuat diagram alir data (DFD) untuk menggambarkan
alur kerja penerbitan buku, selanjutnya Desain Basis Data Merancang struktur basis data untuk mengelola
informasi, seperti data naskah, penulis, jadwal produksi, dan laporan penerbitan. Desain Antarmuka Pengguna
yaitu Membuat rancangan antarmuka yang intuitif dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

c. Implementasi (Implementation)
Tahap implementasi melibatkan proses pengkodean (*coding*) untuk membangun sistem berdasarkan hasil
perancangan. Sistem dikembangkan menggunakan teknologi yang relevan, seperti bahasa pemrograman berbasis
web (misalnya PHP) dan sistem manajemen basis data (misalnya MySQL). Hasil tahap ini adalah prototipe
sistem yang dapat diuji.

d. Pengujian (Testing)
Sistem yang telah dikembangkan diuji untuk memastikan bahwa semua fungsinya berjalan sesuai kebutuhan.
Pengujian meliputi Pengujian Fungsional, Pengujian Kinerja, Pengujian oleh Pengguna (User Acceptance
Testing)

e. Penerapan (Deployment)
Setelah sistem lulus tahap pengujian, sistem diterapkan di lingkungan kerja PT. Penerbit Mitra Group. Pada
tahap ini, dilakukan instalasi sistem dan pelatihan kepada staf penerbitan untuk menggunakan sistem baru.

f. Pemeliharaan (Maintenance)
Tahap terakhir adalah pemeliharaan sistem untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan performa.
Pemeliharaan meliputi perbaikan bug, penyesuaian terhadap perubahan kebutuhan, dan pengembangan fitur baru
jika diperlukan.

Tahapan model waterfall ini memastikan pengembangan sistem berjalan secara terstruktur, dengan setiap
tahap selesai sepenuhnya sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.

| Requirements Analysis |

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Konsepnya pengertian analisa sistem adalah uraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian
komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan,
kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi agar yang diharapkan dapat diusulkan perbaikan-
perbaikannya. Pada saat ini sistem yang dipakai Penerbit Mitra Group masih manual yaitu menggunakan aplikasi
Microsoft Excel yaitu dengan cara menginputkan data satu persatu sehingga memerlukan waktu yang cukup lama
untuk membuat laporan dibandingkan dengan sistem yang lebih otomatisasi baik itu penginputan dan kualitas
laporan yang bisa disajikan.

3.1.1 Prosedur Pengolahan Data Sistem Yang Sedang Berjalan

Berikut prosedur penulisan dalam menguraikan prosedur pengolahan data penerbitan buku pada Penerbit Mitra
Group, yaitu :

a. Penulis mengirimkan naskah pada pihak penerbit.
b. Kemudian akan diperiksa oleh penerbit untuk ditinjau ulang kelayakan dari buku tersebut.
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c. Setelah buku dinyatakan memenuhi syarat penerbitan maka pihak penerbit akan memutuskan apakah naskah
tersebut diterima atau ditolak berdasarkan dengan standar syarat penerbitan yang telah ditentukan pihak Penerbit
Mitra Group.

d. Jika naskah diterima maka, pihak penerbit akan menerbitkan buku tersebut dan membuat laporan dan
memberikan laporan tersebut kepada pimpinan.

3.1.2 Flowchart Dokumen

Flowchart dokumen bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses berjalannya sistem yang sedang berjalan pada
Penerbit Mitra Group dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Penulis Penerbit Pimpinan

Mlemberikan
Dats Buku

Diata o
Penarbitan |

Membuat laporan
datz penerbitan

Laposan Data
Panarbitan

¥

Gambar 1. Flowchart Dokumen
3.2 Pembahasan
3.2.1 Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram (DFD) adalah suatu gambatran grafis dari suatu sistem yang menggunakan sejumlah bentuk
simbol untuk menggambarkan bagaimana data mengalir melalui suatu proses yang berkaitan. DFD juga digunakan
untuk mempresentasikan suatu sistem yang otomatis maupun yang manual dengan gambaran yang berbentuk
jaringan grafik, dimana DFD terdiri dari DFD level konteks, level nol, level satu dan seterusnya. Dalam sistem
tersebut menggambarkan DFD konteks dan level nol sehingga dapat dipahami bagaimana sistem tersebut berjalan.
Berikut ini adalah gambar data flow diagram dari Sistem Informasi Penerbitan pada Penerbit Mitra Group.

3.2.2 Diagram Context

Diagram Context merupakan diagram level tertinggi dari DFD yang memberikan gambaran tentang keseluruhan
sistem. Diagram tersebut terdiri dari proses yang menggambarkan seluruh sistem. Adapun context diagram dari
program Sistem Informasi Penerbitan pada Penerbit Mitra Group dapat dilihat pada gambar dibawabh ini :

Penulis Dats Panulis

Y

o
Data Penulis Penerbit

s1
Penerbitan
Buku pada

Penerbit Mitra

Group

Penerbitan Buku

Penerbitan Buku

Laporan Data Penulis
Laporan Dats Reviewsr
Laporan Data Editor
Laporan Data Penarbitan

Gambar 2. Diagram Context
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3.2.3 Data Flow Diagram Level 0

Data Flow Diagramv (DFD) Level 0 merupakan desain global yang berbentuk aliran data yang akan menghrasilkan
informasi. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 digunakan untuk menggambarkan arus data dari suatu sistem yang
telah ada atau sistem baru yang akan dirancang secara logika.

Berikut ini adalah rancangan Data FlowDiagram(DFD) Level 0 yang terdapat pada Sistem Informasi Penerbitan
pada Penerbit Mitra Group dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Penulis Penerbit

Rzc. Data Penulis 4

Lo Deta Pamulis

Data Panulis ] Penulis —_

DD ——

Reviewer

Pac Dima Reoviowor S ——

»  Editor

Ec. Dats Editor

R Dats Panarbitan

<
Data Penierbitan — eo—

e ———— > Penerbitan ——8 ————»

D —

LaporanData Penulis
LaporanData Reviewsr
LaporanData Editor
LaporanData Penerbitan

Gambar 3. Diagram Level 0
3.2.4 Entity Relationship Diagram

Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram) merupakan suatu model perancangan untuk menjelaskan
hubungan antara data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antara relasi
yang mencakup Entity, Relation, Atributes. Dalam pembentukan ERD terdapat tiga komponen yang akan dibentuk
yaitu:
a. Entity (entitas)
Yaitu suatu objek yang dapat dibedakan dari lainnya yang dapat diwujudkan dalam basis data.
b. Relation (hubungan)
Merupakan hubungan antara dua jenis entitas dan direpresentasikan sebagai garis lurus yang menghubungkan
dua entitas.
c. Atribut
Yaitu memberikan informasi lebih rinci tentang jenis entitas, atribut memiliki struktur internal berupa tipe data.

T

Membutuhkan

Gambar 4. Entity Relationship Diagram
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3.3 Hasil Perancangan AntarMuka (Interface)
3.3.1Perancangan Input

Perancangan input merupakan suatu lat pemasukan data yang dibutuhkan dalam pemrosesan pembuatan laporan-

laporan yang diinginkan perusahaan untuk pengambilan kesimpulan. Adapun bentuk perancangan input tersebut
adalah :

a. Perancangan Form Utama
Berikut ini menunjukkan perancangan Form Menu Utama

[ Sistern Informasi Penerbitan Buku Pada Penerbit Mitra Group ‘

File

Proses

Laporan

Keluar

Datz Perulis

Data Penerbitan /-'“\\

Data Penulis

@

Datz Rewizwer

w

Datz Editor

Data Revizwer

Data Editor

Data Penzrbitan z ::

Gambar 5. Perancangan Form Menu Utama

b. Form Data Penulis
Berikut ini menunjukkan perancangan Form Data Penulis

[ Sistem Informasi Penerbitan Buku Pada Penerbit Mitra Groun
Id Penulis
NIK

Nama Penulis

Tanggal Lahir

Alamat —— )
N

Jenis Kelamin _Q

Pekerjaan EE—

Pendidikan o

Email EE—— |

No.Tel 1

Tanzgal Temis

|}m(|m|

Pomelie pat | Alamat | ol | Pskarjaan | Pendidilean

| | | | |
BT ETITES T

|
DEECIED)

Gambar 6. Perancangan Form Data Penulis

Form Data Reviewer
Berikut ini menunjukkan perancangan Form Data Reviewer

C.

[ Sistem Informasi Penerbitan Buku Pada Penerbit Mitra Group
NIK

Nama Reviewer
Tanggal Lahir
Alamat

Jenis Kelamin
Jabatan
Pendidikan

Email

Jeniz
Kslamin

L] Hapus<1] Batal @*4‘ KeluarF 1)

Gambar 7. Rancangan Form Data Reviewer

Alamat Jabatan Pendidilean Email No. TelpHP

d. Form Data Editor

Berikut ini menunjukkan perancangan Form Data Editor

Copyright © 2024 The Author, Page 40
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



repmmewmmme ADA Journal of Information System Research
B Volume 2, No 1, October 2024 Page: 35-43

ISSN 3025-9568 (media online)

DOI: doi.org/10.64366/adajisr.v2il.65

[ Sistem Informasi Penerbitan Buku Pada Penerbit Mitra Group
NIK

Nama Editor
Tanggal Lahir

Alamat

Jenis Kelamin
Jabatan
Pendidikan
Email

No.Telp/HP

NIK | mim | Tl pfamat
| | | \ |
Ea.ru(lj Simpa.ﬂ(l_'j Hapus<1} Batal (1 —[ Keluar (1 )

Jenis
Kelamin

Jabatan ‘ Pendidilan Email

No TeipHP

Gambar 8. From Data Editor

e. Form Data Penerbitan
Berikut ini menunjukkan perancangan Form Data Penerbitan :

[ Sistem Informasi Penerbitan Buku Pada Penerbit Mitra Group
No Penerbitan | (\_1) Tanggal 3 2

1d Penulis| @ | |

Data Penulis

No ISBN (22 ( : ~)
Judul Buku . @

Tahun W}) |
! [ [ |

Reviewer

I — i P —
Harga Jlh. Terbit Ttl.Harga
[[m [ o7y e | T | stema | Lo | sebann [ Pendidien | Eeait | NeTewwr |

[ manC s { swmwal ) mwee( > | mww (2 O wews (;5

Gambar 9. Rancangan Form Data Penerbitan
3.3.2 Perancangan Output

Perancangan Output merupakan perancangan bentuk keluaran atau laporan yang dibutuhkan dalam pemrosesan

pembuatan laporan yang diinginkan untuk pengambilan keputusan. Adapun bentuk input tersebut adalah sebagai
berikut :

a. Laporan Data Penulis
Berikut ini menunjukkan perancangan Form Laporan Data Penulis :

RS _
iy \__—// PT. PENERBIT MITRA GROUP
Laporan Data Penulis
WPadis | g | Nama Pamtic Tiigfl Alsmat Ki;;t DPaljen | Dendigikem | Emsil | Yo TdpHED
OTO0TE X fanasy OTO0TE OTO0TE ooom | X0oToooom
Medan,........ /......2020
Pimpinan,
( )

Gambar 10. Perancangan Output Laporan Data Penulis.
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b. Laporan Data Reviewer

ﬁf*‘r‘ﬂ'ﬁ\_/ll I PT. PENERBIT MITRA GROUP
Laporan Data Reviewer
NIK P_’fﬁfy Tz‘:i“l Alamat K{ 1:1:‘1: Pskagjasn | Pendidikan |  Email No.Telp/HP
Xxxxxx
Medan......... /o 2020
Pimpinan,
( )

Gambar 11. Perancangan Output Laporan Data Reviewer.
c. Laporan Data Editor
Berikut ini menunjukkan perancangan Form Laporan Data Penulis :

PT. PENERBIT MITRA GROUP
AT

Laporan Data Penulis

NIK | Nama Editor Tfnsii‘l Alsmat K{;::m Pekerjasn | Pendidikan | Emsil | No.TelpHP
AXXIIoTU AAARXXXIOOTU AAXAXAXX AXXIIoTU
Medan,........ /......2020
Pimpinan,

Gambar 12. Perancangan Output Laporan Data Editor

d. Laporan Data Penerbitan
Berikut ini menunjukkan perancangan Form Laporan Data Penulis :

Shgr] |
& ::‘::‘\._Q PT. PENERBIT MITRA GROUP

Laporan Data Penarhitan
Mo N N Judul Jumlsh
Tanzeal Favizwar Editor No.ISEKN Jilid EKatazori Harza Panuliz
Panarbitan Buku Tarbit
piseid Hxxxx TEXX TRIN EXXAX EEXX TEXX xEX TEXX AEXX Xxxx
Medan, .../ 2020
Pimpinan,

Gambar 13. Perancangan Output Laporan Data Penerbitan

4. KESIMPULAN

Dari bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa proses pembayaran uang sekolah di YSP Fauzan Al Islamiyah
telah mengalami kemajuan signifikan. Sebelumnya, pembayaran uang sekolah dicatat secara manual dalam buku
besar, yang memerlukan waktu, tenaga, dan memiliki risiko kesalahan yang lebih tinggi. Dengan perkembangan
teknologi, YSP Fauzan Al Islamiyah kini telah beralih menggunakan sistem informasi pembayaran berbasis
komputer yang dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP. Sistem ini telah dirancang dan diuji dengan baik
sehingga siap digunakan oleh staf administrasi sekolah. Sistem informasi pembayaran uang sekolah ini
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mempermudah proses pencatatan dan pelaporan pembayaran yang lebih akurat dan cepat. Dalam sistem ini, data
pembayaran siswa dapat diakses kapan saja dan dapat disimpan secara terstruktur, sehingga memudahkan
pengecekan status pembayaran setiap siswa. Sistem ini juga mengurangi risiko kesalahan pencatatan dan
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data keuangan sekolah. Selain itu, staf administrasi dapat memantau
perkembangan pembayaran dan melakukan rekapitulasi data dengan lebih mudah. Sistem informasi ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi kerja staf, tetapi juga memberikan kemudahan bagi orang tua siswa. Dengan sistem ini,
pembayaran uang sekolah bisa dilacak secara real-time, yang memberikan transparansi lebih besar dan mengurangi
potensi kesalahan atau ketidaksesuaian data. Dengan adanya sistem ini, YSP Fauzan Al Islamiyah dapat lebih fokus
pada peningkatan kualitas layanan pendidikan.
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